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IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 
MENGATASI KESULITAN BELAJAR MENULIS SISWA KELAS I DI SD 
NEGERI 01 TEMPURAN, SIMO, BOYOLALI TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi layanan 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar menulis, 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar menulis, 
mengidentifikasi solusi mengatasi kesulitan belajar menulis. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dalam penelitian 
ini adalah guru kelas selaku guru pembimbing, kepala sekolah dan siswa yang 
bermasalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Data dianalisis melalui langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kesulitan belajar menulis yaitu: a) layanan pembelajaran, guru 
memberikan layanan pada saat proses pembelajaran berlangsung, melalui proses 
pembelajaran guru membimbing siswa dengan baik. Dari layanan yang guru 
berikan dapat mengetahui kemampuan dan perkembangan belajar anak, b) 
layanan konseling perorangan, layanan yang diberikan dimana guru kelas 
memberikan bimbingan tatap muka secara langsung kepada siswa yang 
mempunyai masalah. Dalam memberikan layanan guru kelas tidak membedakan 
pribadi siswa ataupun permasalahan yang dihadapi oleh siswa, c) layanan 
konseling kelompok yaitu layanan yang diberikan guru kelas dimana siswa yang 
mempunyai masalah diselesaikan secara dinamika kelompok dengan bantuan 
guru. Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan yang 
muncul di dalam kelompok. Dari ketiga layanan yang diberikan guru kelas 
layanan diberikan pada saat pulang sekolah sekitar 30 menit. 2) faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar menulis dilatarbelakangi oleh tiga faktor meliputi: dari 
diri anak tersebut yang kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, lingkungan seperti teman sebaya ataupun lingkungan masyarakat 
dalam hal pergaulan, keluarga terutama orangtua yang kurang memperhatikan 
dalam mengembangkan kemampuan anak dalam menulis. 3) solusi mengatasi 
kesulitan belajar menulis yaitu melalui bimbingan kelompok, bimbingan secara 
langsung atau bimbingan individu, dan berkomunikasi dengan orangtua siswa.  
 
Kata kunci : layanan bimbingan konseling, kesulitan belajar menulis 
 
Abstract 
This study aims to describe the implementation of guidance and counseling 
services in overcoming learning difficulties of writing, identifying factors causing 
learning disabilities, identifying solutions to overcome learning difficulties. This 
type of research is qualitative research with case study design. Informants in this 
research are classroom teachers as mentors, principals and students with 
problems. Data collection techniques used were interviews, documentation and 
2 
 
observation. Data were analyzed through data reduction measures, data 
presentation and conclusions. Technique examination of data validity is done by 
technique triangulation of source and technique. The results showed that 1) the 
implementation of guidance and counseling services in overcoming learning 
difficulties of writing are: a) learning service, teachers provide services during 
the learning process takes place, through the process of learning teachers guide 
students well. From the services that teachers provide can know the ability and 
development of children's learning, b) individual counseling services, services 
provided where classroom teachers provide face-to-face guidance directly to 
students who have problems. In providing classroom service the teacher does not 
distinguish the student's personal or the problems faced by the students, c) the 
group counseling service that is the service provided by the classroom teacher 
where the student with the problem is solved in group dynamics with the help of 
the teacher. The issues discussed are individual issues that arise within the group. 
Of the three services provided by the classroom teachers are given at the time 
home from school about 30 minutes. 2) the factors that cause learning difficulties 
to write backed by three factors include: from the child's self that is less attention 
at the time of the learning process takes place, the environment such as peers or 
the community environment in terms of association, especially family parents who 
pay less attention in developing the ability of children write. 3) solution to 
overcome learning difficulties of writing that is through group guidance, direct 
guidance or individual guidance, and communicate with parents of students. 
 
Keywords: Counseling guidance services, learning difficulties writing 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk membantu siswa agar 
berhasil dalam belajar, untuk itu sekolah hendaknya memberikan bantuan kepada 
siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam diri siswa. Dalam 
kondisi seperti ini, layanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting 
untuk dilaksanakan guna membantu siswa dalam mengatasi masalah yang 
dihadapinya. Menurut Rubiyanto, Darsinah dkk (2008: 20) Menurut pendapat 
Asyuri (1988: 65) menyitir pendapat Lester N. Downing mendefinisikan: 
Pertama, bimbingan konseling adalah pelayanan khusus yang 
terorganisir, sebagai itegral dari lingkungan sekolah, yang bertugas 
meningkatkan perkembangan siswa, membantu mereka untuk 
menyesuaikan dirinya secara baik dan mencapai prestasi yang maksimum 
sesuai dengan potensinya. 
Kedua, Bimbingan konseling adalah suatu pandangan yang positif 
tentang anak untuk membantu dan membuat pilihan yang berarti dari 
setiap fase pendidikan.  
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Jadi Guru kelas selaku guru pembimbing dituntut mempunyai kemampuan 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswanya dalam mengembangkan potensi 
yang dimiliki siswa untuk bekal dimasa mendatang. 
SD Negeri 01 Tempuran adalah salah satu Sekolah Dasar yang terletak di 
Desa Tempuran, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. SD Negeri 01 Tempuran 
terutama kelas I masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam 
menulis. SD Negeri 01 Tempuran belum ada guru khusus BK, sehingga yang 
menjadi guru pembimbing bagi siswanya yaitu guru kelas masing-masing. 
Menurut Samino dan Marsudi (2012: 81), Aunurrahman biasa menyebut dengan 
kesukaran belajar, dan ia mengkaji beberapa sumber tentang kesukaran belajar, 
selanjutnya Aunurrahman (2009: 189-187) menjelaskan pengertian kesukaran 
(kesulitan) belajar sebagai berikut : 
Kesukaran belajar adalah sekelompok disorder mempengaruhi beberapa 
kemampuan akademis dan fungsional termasuk kemampuan untuk berbicara, 
medengarkan, membaca, menulis, megeja, reason, dan mengorganisasikan 
informasi.  
Istilah kesukaran belajar diberikan kepada siswa-siswa yang tidak mampu 
membuat peningkatan kemampuan yang berarti dalam menghadapi kurikulum 
sekolah, utamanya dalam kemampuan dasar seperti Bahasa, sastra, matematika.  
Kesukaran belajar sebagai gangguan pada satu atau lebih proes dasar 
psikologis termasuk dalam memahami atau menggunakan nahasa tulis dan lisan, 
yang mana tampak dalam kemampuan menyimak, berfikir, berbicara, membaca, 
mengeja, dan menyelesaikan matematis.  
 
Menurut Dalam buku Mulyono Abduhrrahman (2012: 178), Menurut 
Lerner (1985:413) mengemukakan bahwa menulis adalah menuangkan ide ke 
dalam suatu bentuk visual. Soermarmo Markam (1989: 7) menjelaskan bahwa 
menulis adalah mengungkapka bahasa dalam bentuk simbol gambar. Tarigan 
(1989: 21) mendefinisikan menulis sebagai melukiskan lambang-lambang grafis 
dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain yang 
menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut. Menurut Poteet seperti 
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dikutip oleh Hargrove dan Poteet (1984: 239), menulis merupakan penggambaran 
visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol 
sistem bahasa penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat.  
Mengingat pentingnya penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi masalah kesulitan belajar menulis maka penulis tertarik 
melakukan penelitian untuk mengetahui Layanan yang diberikan kepada siswa 
dalam mengatasi kesulitan belajar menulis di SD Negeri 01 Tempuran. Maka 
penulis mengambil judul “Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling 
dalam Mengatasi Masalah Kesulitan Belajar Menulis Siswa kelas I di SD Negeri 
01 Tempuran, Simo, Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017” 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SD 
Negeri 01 Tempuran Simo Kabupaten Boyolali yang berada di desa Tempuran 
RT.16/RW.06, Simo, Boyolali. Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara 
dan observasi terhadap subjek penelitian tentang Layanan Bimbingan dan 
Konseling dalam Mengatasi masalah Kesulitan Belajar Menulis kelas I di SD 
Negeri 01 Tempuran, Simo, Boyolali. Sedangkan data sekundernya berupa 
dokumen-dokumen yang berkenaan dengan profil sekolah, identitas siswa yang 
belum lancar menulis, identitas guru kelas selaku guru pembimbing, identitas 
kepala sekolah dan data nilai siswa yang belum lancar menulis. Narasumber 
dalam penelitian ini adalah guru kelas selaku guru pembimbing kelas I di SD 
Negeri 01 Tempuran. Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber 
dan teknik. Analisis data pada penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Menulis. 
Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling yang digunakan dalam 
mengatasi masalah kesulitan belajar menulis yaitu: 1) Layanan pembelajaran. 
2) Layanan konseling kelompok. 3) Layanan konseling perorangan. 
Penerapan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah 
kesulitan belajar menulis di SD Negeri 01 Tempuran belum sepenuhnya 
diterapkan dengan baik. Dari ketujuh layanan bimbingan dan konseling yang 
ada hanya tiga layanan yang digunakan dalam mengatasi masalah kesulitan 
belajar menulis oleh guru kelas I SD Negeri 01 Tempuran yaitu layanan 
pembelajaran, layanan konseling perorangan, dan layanan konseling 
kelompok.  
Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa yang 
mempunyai masalah kesulitan belajar menulis yaitu melalui hubungan guru 
kelas (pembimbing) kepada siswa yang bermasalah (klien) sangat mempunyai 
hubungan yang dinamis dan terarah antara guru dengan siswa dalam 
memenuhi kebutuhan siswa ataupun dalam menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Sukmadinata 
Syaodih Nana (2007: 15-16), Menurut Wrenn (1951: 66) menyatakan bahwa 
“Konseling merupakan hubungan yang dinamis dan terarah antara dua orang, 
prosedurnya bervariasi sesuai dengan esensi dari kebutuhan siswa, tetapi di 
dalamnya selalu ada hubungan timbal balik antara konselor dengan peserta 
didik yang dipusatkan pada klarifikasi dan penentuan sendiri oleh siswa”. 
Proses belajar mengajar yang diberikan guru kepada anak didiknya supaya 
siswa mampu mengenal diri sendiri dengan baik, dapat menyesuaikan diri, 
berkembang baik dan berperan baik di lingkungan masyarakat. 
3.2 Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Menulis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar menulis yang dialami oleh siswa dilatarbelakangi oleh tiga faktor 
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yaitu : 1) Dari diri anak tersebut yang kurang memperhatikan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 2) Lingkungan seperti teman sebaya ataupun 
lingkungan masyarakat dalam hal pergaulan. 3) Keluarga terutama orangtua 
yang kurang memperhatikan dalam mengembangkan kemampuan anak dalam 
menulis ataupun kurang optimal dalam melatih anak mengenai kemampuan 
menulis. 
Hasil penelitian didukung dengan penelitian yang disusun oleh Aik 
Lisnayani (2015) yang menyimpulkan bahwa: 1. Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 8 
Yogyakarta: a) faktor internal: kurang minat, kurangnya motivasi, bakat, 
kurang kesadaran siswa. b) faktor eksternal : kurang dorongan keluarga dan 
cara mengajar guru. 2. Pelaksanaan metode bimbingan belajar menggunakan 
metode bimbingan kelompok dan bimbingan individual. Teori lain didukung 
oleh penelitian dari Malika (2015) yang menyimpulkan bahwa: Pertama, 
faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V SD Negeri 
Serayu yaitu berasal dari diri anak dan luar anak, dengan bentuk kesulitan 
seperti ketergangguan dalam belajar, pencapaian rendah, dan siswa lambat. 
Kedua, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
kesulitan belajar kelas V SD Negeri Serayu dilakukan dengan memberikan 
layanan konseling individual, layanan konseling teman sebaya dan kolaborasi 
orang tua murid. Dimana dari faktor tersebut menyebabkan tidak sepenuhnya 
pembelajaran yang diberikan guru dapat diterima dengan baik oleh anak. 
Misalnya anak lambat dalam menulis, terlalu menekan saat menulis yang 
mengakibatkan tulisan terlalu tebal yang dibuktikan dengan dokumentasi 
siswa (terlampir). 
Maka dari itu, bagi guru terutama orang tua harus selalu 
memperhatikan kebutuhan anak terutama dalam hal belajar, dimana tugas 
sebagai orang tua itu mendidik anak dengan baik untuk bekal dimasa yang 
akan datang. Jika dirumah anak sering dilatih dengan baik oleh orang tuanya 
dalam hal belajar terutama anak diajarkan menulis dan menghafal huruf-huruf 
sejak dini, maka kemampuan motorik anak tersebut akan terlatih dengan baik 
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sejak dini. Pernyataan tersebut didukung oleh Hildreth (1947, dalam Mercer 
& Merce, 1985: 414) mengemukakan: Kesulitan dalam bidang motorik halus 
(Fine Motor Problems) menyebabkan anak tidak dapat menulis dengan benar 
karena huruf-huruf yang ditulisnya tidak jelas, walaupun anak dapat mengeja 
huruf dengan baik. Kesulitan dalam bidang ini menyebabkan anak: (1) lambat 
dalam menulis, (2) menulis huruf atau angka dengan kemiringan yang 
beragam, (3) tulisan terlalu tebal karena terlalu ditekan atau terlalu tipis 
karena tekanan tangan pada waktu menulis sangat sedikit.  
Siswa yang bermasalah dalam hal belajar menulis menunjukkan 
bahwa anak yang belum lancar dalam menulis dikarenakan tulisannya masih 
naik turun, tulisan masih keluar, ke bawah, atau ke atas garis sehingga perlu 
adanya penekanan membuat tulisan yang rapi. Hasil ini dibuktikan dengan 
dokumentasi tulisan salah satu siswa kelas 1 SD Negeri 01 Tempuran 
(terlampir). Pendapat tersebut didukung oleh Hildreth (1947, dalam Mercer & 
Merce, 1985: 414) mengemukakan: Kesulitan dalam bidang visual-motor 
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam menulis, seperti: (1) tulisan 
keluar, ke bawah atau ke atas garis, (2) menulis dengan huruf yang terbalik, 
seperti huruf b ditulis d, huruf m ditulis w, angka 6 ditulis 9. Menulis sendiri 
itu adalah cara mengungkapkan bahasa, dimana dari tulisan yang kita tulis 
dapat mengekspresikan diri sesuai apa yang akan ditulis. Dari pernyataan 
tersebut didukung dengan pendapat Menurut Jurnal Kreatif Tadulako Online 
Vol. 4 No. 8 ISSN 2354-614X menuliskan bahwa “Menulis adalah dua aspek 
berbahasa yang memiliki hubungan sangat erat dan tidak dapat dipisahkan.” 
Teori lain dikemukakan oleh Soermarmo Markam (1989: 7) menjelaskan 
bahwa menulis adalah mengungkapka bahasa dalam bentuk simbol gambar. 
Menulis merupakan ungkapan ide perasaan melalui bahasa penulisan. 
Pendapat tersebut sejalan dengan Poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan 
Poteet (1984: 239), menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, 
perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa 
penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat. 
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Masalah yang dihadapi siswa dalam menulis juga menunjukkan bahwa 
anak lambat menulis sehingga anak sulit mengingat huruf ataupun bentuk 
huruf. Pernyataan tersebut didukung oleh Hildreth (1947, dalam Mercer & 
Merce, 1985: 414) mengemukakan: Kesulitan dalam bidang visual memori 
menyebabkan anak sukar untuk mengingat bentuk huruf yang akan menjadi 
bahan tulisannya. Hal ini menyebabkan anak menjadi lambat dalam 
melakukan aktivitas menulis tulisan tangan.  
Dari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar menulis yang dialami 
oleh siswa kelas I di SD Negeri 01 Tempuran tersebut sebagai guru kelas I 
sekaligus sebagai guru pembimbing harus lebih dapat mengoptimalkan lagi 
dalam memberikan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa 
yang mempunyai masalah. Faktor-faktor kesulitan belajar menulis yang 
dialami oleh siswa yaitu karena faktor lingkungan, kemudian faktor orangtua 
serta diri anak tersebut yang kurang memperhatikan pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
3.3 Solusi Kesulitan Belajar Menulis. 
Layanan bimbingan kepada siswa diutamakan pada upaya 
pencegahan (preventif), yaitu mencegah agar siswa tidak mengahadapi 
masalah yang mungkin akan dialami. Tetapi dalam kenyataan kehidupan, 
manusia selalu dihadapkan permasalahan yang sangat variatif. Demikian 
pula kehidupan anak-anak di SD, banyak permasalahan yang muncul juga 
sangat variatif, baik menyangkut frekuensi maupun inensitas masalahnya. 
Berkaitan munculnya masalah permasalahan, maka guru harus berupaya 
membimbing untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Oleh sebab itu, 
guru SD perlu memahami bagaimana prosedur dalam mengatasi masalah.  
Secara teoritis, prosedur (langkah-langkah) mengatasi masalah 
adalah sebagai berikut: 
3.3.1 Identifikasi Kasus  
Dalam identifikasi kasus ini langkah guru kelas mengetahui bahwa 
siswanya bermasalah yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dari proses belajar mengajar guru kelas dapat mengetahui masalah 
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yang dialami siswa dan siapa saja siswa yang bermasalah. Di kelas I 
ada 6 siswa yang mengalami masalah yaitu : (S, A, R, Z F, C).  
3.3.2 Identifikasi Masalah  
3.3.2.1 Jenis masalah yang dialami siswa kelas I 
Masalah yang dialami siswa kelas I SD Negeri 01 Tempuran Simo 
ini yaitu siswa belum sepenuhnya dapat menulis dengan baik dan 
benar dengan lancar.  
3.3.2.2 Karakteristik masalah  
Siswa yang mengalami masalah kesulitan belajar menulis dapat 
diketahui seperti : hasil belajar siswa rendah, hasil yang didapat 
tidak seimbang dengan usahanya, lambat dalam melakukan tugas 
seperti lambat dalam menulis, menunjukkan sikap yang kurang 
wajar seperti marah, dusta, berpura-pura, menentang, dsd, 
menunjukkan gejala emosional, kemudian siswa membolos, datang 
sekolah terlambat, tidak mengerjakan tugas rumah.  
3.3.2.3 Diagnosis  
Dalam mendiaknosis siswa yang bermasalah guru kelas melakukan 
pengamatan dan memberikan tes kepada siswa yang mengalami 
masalah dan guru kelas bertanya kepada orang tua siswa yang 
bermasalah tentang perkembangan anaknya.  
3.3.3 Prognosis  
3.3.3.1 Apakah masalah yang dihadapi siswa masih mungkin diatasi 
Masalah yang dialami siswa yaitu siswa masih belum lancar menulis 
dengan baik dan benar. Namun masalah siswa ini masih dapat diatasi 
oleh guru kelas. 
3.3.3.2 Siapa pihak yang tepat memberikan bimbingan  
Pihak yang memberikan bimbingan pada kelas I di SD Negeri 01 
Tempuran Simo yaitu guru kelas selaku guru pembimbing yang 
sepenuhnya mengetahui masalah siswa.  
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3.3.3.3 Kapan / dimana bimbingan dilaksanakan  
Bimbingan dilakukan pada saat pulang sekolah sekitar 30 
menit dan bimbingan dilaksanakan di dalam kelas.  
3.3.3.4 Bagaimana alternatif pemecahannya  
Guru kelas memberikan bimbingan secara langsung atau 
secara tatap muka kepada siswa yang bermasalah.  
3.3.4 Terapi  
3.3.4.1 Bimbingan secara kelompok yang diberikan guru kepada muridnya 
merupakan langkah awal dalam mengatasi masalah kesulitan belajar 
menulis. Dalam mengatasi masalah yang dialami oleh siswa, sebagai 
guru harus bisa menyelesaikan masalah apapun yang dialami oleh 
siswanya dengan baik. Siswa yang belum lancar dalam menulis diberi 
bimbingan secara langsung selama 4 hari oleh guru kelas, dari hari 
senin sampai kamis pada jam sehabis pulang sekolah sekitar 30 menit. 
Tempat bimbingan berada didalam kelas. Guru memberi bimbingan 
dan konseling sehabis pulang sekolah. Cara guru dalam memberikan 
bimbingan dan konseling kepada anak yang belum bisa menulis yaitu 
dengan cara mengajarkan posisi duduk yang benar terlebih dahulu 
yaitu posisi duduk pada saat menulis harus tegap dengan jarak 
pandang 30 cm, kemudian setiap anak harus diwajibkan hafal dan bisa 
mengingat huruf A-Z, guru memberikan contoh tulisan yang benar di 
papan tulis kalau menulis itu tidak boleh naik turun harus sesuai garis 
yang sudah ada, kemudian huruf tidak boleh terlalu tebal, guru 
mengajarkan bagaimana cara memegang pensil dengan benar, guru 
mengajarkan kalau menulis harus diberi spasi supaya tulisannya bisa 
dibaca, guru memberi contoh tulisan di papan tulis, misalnya tulisan 
“Pendidikan” anak suruh menyalin tulisan tersebut di dalam buku 
siswa masing-masing, kemudian guru melihat hasil tulisan dari 
siswanya, yang tulisannya belum rapi suruh menggulangi lagi sampai 
rapi dan benar, kemudian guru memberikan instruksi yang berupa 
kata-kata seperti: “ada perutnya di bawah, “ada kakinya”, “naik”, 
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“turun”, “cukup”, “ditarik ke”, “ngandul di bawah garis”. Pada saat 
menulis anak juga dilatih untuk berbicara, dibiasakan mengucapkan 
huruf ataupun angka yang ditulis, supaya anak dapat mengingat 
bentuk huruf dengan baik dan benar. 
3.3.4.2 Bimbingan secara individu (perorangan), jika langkah awal yaitu 
memberikan bimbingan secara kelompok namun masih ada siswa 
yang belum lancar menulis, langkah selanjutnya yang guru lakukan 
yaitu guru memberikan bimbingan langsung secara tatap muka dan 
secara individu dengan siswa yang bersangkutan. 
3.3.4.3 Berkomunikasi antara guru kelas dengan orangtua murid. Jadi jika 
bimbingan kelompok dan individu belum sepenuhnya maksimal 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, langkah 
selanjutnya yang guru lakukan yaitu dengan berkomunikasi dengan 
orangtua murid, jadi guru mengingatkan orangtua murid yang belum 
lancar menulis bahwa jika di rumah anaknya harus lebih giat dilatih 
lagi dalam menulis. Karena tugas orangtua juga membantu anaknya 
dalam hal pendidikan. Tidak semua masalah pendidikan diserahkan 
kepada pihak sekolah saja, namun pihak orangtua yang lebih utama 
dalam mengajarkan pendidikan yang baik bagi anaknya untuk bekal 
dimasa mendatang. 
3.3.5 Evaluasi dan Follow UP 
3.3.5.1 Evaluasi yang diberikan guru kelas dengan cara meberikan tes pada 
siswa yang bermasalah. Tes yang guru kelas berikan bisa pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung ataupun pada saat guru kelas 
memberikan bimbingan. Dan tes yang diberikan bersangkutan dengan 
masalah yang dialami siswa yaitu kesulitan belajar menulis.  
3.3.5.2 Follow Up (tindak lanjut) 
Dari hasil tes yang guru berikan hasil yang didapatkan yaitu sudah 
mulai ada peningkatan pada tulisan tangan siswa maupun perilaku 
siswa. 
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa: 
4.1 Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi masalah 
kesulitan belajar menulis siswa kelas I di SD Negeri 01 Tempuran yaitu 
melalui 1) Layanan pembelajaran yaitu guru memberikan layanan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, melalui proses pembelajaran guru 
membimbing siswa dengan baik. Dari layanan yang guru berikan dapat 
mengetahui kemampuan dan perkembangan belajar anak. 2) Layanan 
konseling perorangan, layanan yang diberikan dimana guru kelas memberikan 
bimbingan secara bertatap muka secara langsung kepada siswa yang 
mempunyai masalah. Dalam memberikan layanan guru kelas tidak 
membedakan pribadi siswa ataupun permasalahan yang dihadapi oleh siswa. 
3) Layanan konseling kelompok yaitu layanan yang diberikan guru kelas 
dimana siswa yang mempunyai masalah diselesaikan secara dinamika 
kelompok dengan bantuan guru. Masalah-masalah yang dibahas merupakan 
masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok. Dari ketiga layanan 
yang diberikan guru kelas layanan diberikan pada saat pulang sekolah sekitar 
30 menit. 
4.2 Faktor penyebab kesulitan belajar menulis kelas 1 di SD Negeri 01 Tempuran 
terdapat 3 yaitu: 1) Dari diri anak tersebut yang kurang memperhatikan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 2) Lingkungan seperti teman sebaya 
ataupun lingkungan masyarakat dalam hal pergaulan. 3) Keluarga terutama 
orangtua yang kurang memperhatikan dalam mengembangkan kemampuan 
anak dalam menulis ataupun kurang optimal dalam melatih anak mengenai 
kemampuan menulis.  
4.3 Solusi mengatasi kesulitan belajar menulis pada siswa kelas I di SD Negeri 
01 Tempuran yaitu `1) Melalui bimbingan individual atau bimbingan secara 
langsung kepada siswa yang bermasalah. 2) Melalui bimbingan kelompok 
dan 3) Berkomunikasi dengan orangtua murid. 
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